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Abstrak: Pola asuh adalah karakteristik yang dimiliki orang tua dalam pengasuhan pada anak yang 
dilakukan secara berkelanjutan. Ada tiga jenis pola asuh yang biasa diterapkan oleh orang tua yaitu 
demokratis, permisif dan otoriter (Baumrind, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh 
yang diterapkan oleh orang tua tunggal pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik perekrutan partisipan secara purposive sampling. 
Kriteria perekrutan partisipan dalam penelitian ini adalah orangtua tunggal yang memiliki anak usia dini dan 
ada 60 partisipan, 9 laki-laki dan 51 perempuan, yang memenuhi kriteria tersebut. Data penelitian diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner melalui google form kepada para partisipan tesebut selama enam bulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada 51,4% partisipan penelitian yang menerapkan pola asuh demokratis, 
27,9% menerapkan pola asuh otoriter dan 20,7% menerapkan pola asuh permisif pada anak usia dini. 
Kata-kata Kunci: anak usia dini, orang tua tunggal, pola asuh
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Abstract: Parenting is a set of characteristic that parents have in caring for their children on a sustainable 
manner. There are three types of parenting styles that are usually applied by parents, namely democratic, 
permissive and authoritarian (Baumrind, 2010). This research aims to determine the parenting styles 
that applied by single parents in early childhood. This research is a descriptive study using a quantitative 
approach and purposive sampling technique. The inclusion criteria for participants recruitment was single 
parent who has early age children and there were 9 male and 51 female participants who met this criteria. 
Data were collected by distributing questionnaires to those participants for six months. The results of this 
study indicate that there are 51,4% of study participants who apply democratic parenting, 27.9% apply 
authoritarian parenting and 20.7% apply permissive parenting in early childhood. 
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Di dalam sebuah keluarga, orangtua merupakan 
pendidik awal dalam keseharian anak. Tugas awal 
orang tua bukan hanya memenuhi kebutuhan dan 
menciptakan kedamaian di rumah, namun mendidik 
anak  juga  merupakan  hal penting. Mendidik anak 
merupakan tugas orang tua dalam membentuk 
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karakter anak, baik dengan cara mengajarkan nilai 
moral, agama,  sopan  santun dan membimbing 
anak untuk memasuki dunia kehidupannya di masa 
mendatang. 
Setiap orang pasti menginginkan keluarga yang 
utuh dan kokoh yang di dalamnya terdapat ayah, ibu 
dan anak, namun terkadang apa yang seseorang 
inginkan tidak selalu dapat terwujud karena berbagai 
macam faktor salah satunya harus menjadi orang 
tua tunggal. Secara umum yang dimaksud dengan 
orang tua tunggal adalah seseorang yang mengurus 
rumah tangga maupun merawat anak-anak serta 
dirinya sendiri tanpa adanya kehadiran, dukungan dan 
tanggung jawab dari pasangannya (Suryati, 2019). 
Menjadi orang tua tunggal bukanlah perkara mudah, 
karena semua peran orang tua lengkap dalam hal 
mendidik, menafkahi dan juga menjaga anak yang mau 
tidak mau menjadi tanggungan seorang diri.
Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri 
dalam mengasuh dan membimbing anak. Setiap 
keluarga yang satu dan keluarga yang lain memiliki 
cara dan pola yang berbeda. Kurniawan (2017) yang 
mengutip Baumrind (2010), menjelaskan ada tiga 
jenis pola asuh yakni otoriter, permisif dan demokratis. 
Ketiga pola asuh tersebut dideskripsikan secara 
singkat dalam paragraf berikut ini.
Pertama, pola asuh otoriter, memiliki karakteristik 
antara lain kekuasaan orang tua dominan, anak tidak 
diakui sebagai pribadi, kontrol terhadap tingkah laku 
anak sangat ketat, orang tua akan sering menghukum 
jika anak tidak patuh. Kedua, pola asuh permisif, 
memiliki karakteristik seperti orang tua memberi 
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat, dominasi 
pada anak, sikap longgar atau kebebasan dari orang 
tua, tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang 
tua, kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak 
sangat kurang bahkan tidak ada. Ketiga, pola asuh 
demokratis yang memiliki karakteristik, orang tua 
mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia 
inginkan, ada kerjasama antara orang tua dan anak, 
anak diakui sebagai pribadi, ada bimbingan dan 
pengarahan dari orang tua dan ada kontrol dari orang 
tua yang tidak kaku.
Gaya mengasuh anak adalah kombinasi 
perilaku pengasuhan anak yang terjadi pada berbagai 
situasi, menciptakan iklim membesarkan anak yang 
abadi. Terdapat tiga jenis pola asuh beserta ciri-cirinya 
yaitu otoritatif, otoritarian, dan permisif (Sarwar, 2016).
Pada pengasuhan otor i ta t i f  orangtua 
memberikan bimbingan kepada anak mereka secara 
rasional. Ciri-ciri pola pengasuhan ini lebih suportif, 
mendorong, memberi dan menerima pendapat dan 
kemauan anak. Orang tua juga mengungkapkan 
alasan di balik aturan, sehingga dapat diterima oleh 
anak. Niaraki dan Rahimi (2012) juga mengatakan 
bahwa anak-anak yang dibesarkan dengan gaya 
pengasuhan otoritatif memiliki kualitas hidup yang lebih 
baik daripada anak-anak yang dibesarkan oleh gaya 
pengasuhan yang otoriter dan permisif.
Pada pengasuhan otoritarian orang tua sangat 
mengontrol, membentuk semua perilaku anak dengan 
aturan kaku. Ciri-ciri pengasuhan ini yaitu anak 
harus patuh kepada orang tua, anak akan dihukum 
jika melanggar aturan, aturan dibuat oleh orang tua 
sangat kaku, kepercayaan orang tua rendah. Sarwar 
(2016) juga mengungkapkan bahwa gaya pengasuhan 
yang otoriter mengarahkan anak-anak untuk menjadi 
pemberontak dan mengadopsi perilaku bermasalah.
Pada pengasuhan permisif orang tua cenderung 
memberikan keleluasaan dan tidak menuntut anak 
dengan berbagai aturan. Ciri-cirinya yaitu tidak ada 
peran orang tua dalam memberi peraturan, anak hanya 
selalu diberi tanpa diarahkan, tidak ada tuntutan, tidak 
ada hukuman untuk anak. Niaraki dan Rahimi (2012) 
mengungkapkan bahwa anak-anak dengan pengasuhan 
permisif cenderung untuk hidup tetap dekat dengan 
tempat mereka dibesarkan, masih ketergantungan, dan 
memiliki kesehatan mental yang buruk.
Dari beberapa pengertian pengasuhan di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh 
orang tua adalah suatu proses keterlibatan orang tua 
dalam merawat, mengasuh, melatih, membimbing, 
mendisiplinkan, memperhatikan, tanggung jawab, 
serta kehangatan anak melalui perilaku yang sesuai 
dengan norma dan membentuk karakter pada anak. 
Dilakukan dalam kurun waktu yang panjang dan terus 
menerus yang bertujuan agar anak dapat hidup lebih 
baik dan mampu menghadapi tuntutan di masa yang 
akan datang.
Aspek pengasuhan terdiri dari dua yakni 
responsif atau kehangatan dan tuntutan atau kontrol 
dari orang tua (Pike, 2015). Aspek tersebut memiliki 
fungsi dan tujuan yang berbeda namun juga dapat 
diterapkan secara bersamaan untuk menunjang 
pada pengasuhan yang lebih optimal. Agrawal (2018) 
menjabarkan bahwa aspek-aspek pengasuhan dapat 
diterapkan dalam keluarga salah satunya bisa (can do) 
keluarga dari berpenghasilan rendah memang bukan 
menjadi pilihan, hal tersebut terjadi karena beberapa 
faktor dalam keluarga, ibu yang berpenghasilan 
rendah melakukan usaha yang terbaik untuk anak 
salah satunya pemberian gizi. Ibu dari berpenghasilan 
rendah tetap memberikan makan yang bergizi dengan 
berbagai cara agar dapat memberikan yang terbaik 
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untuk anak. Usaha yang dilakukan orang tua dalam 
memberikan makanan yang bergizi merupakan salah 
satu bentuk pengasuhan yang harus diterapkan oleh 
semua orang tua. Walaupun orang tua dari kalangan 
menengah ke bawah namun kebutuhan pangan anak 
harus tetap diperhatikan dengan baik.
Prinsip pengasuhan yang positif berakar pada 
hubungan yang aman, saling percaya, dan terhubung 
antara orang tua dan anak-anak. Hubungan dengan 
anak-anak dengan menimbulkan rasa empatik, penuh 
kasih sayang, dan hormat sehingga dapat memperkuat 
ikatan keluarga antara orang tua dan anak. Sementara 
hubungan yang keras akan melemahkan ikatan 
itu. Tujuan akhir dari mengasuh anak adalah untuk 
membantu anak-anak berkembang menjadi orang 
dewasa dengan penyesuaian diri yang mengendalikan 
perilaku dan memiliki perasaan sehat tentang diri 
mereka sendiri (Brickmayer, 2001).
Aspek pola asuh orang tua yang sangat 
penting pada anak adalah penerimaan dan kontrol. 
Penerimaan adalah dukungan dan kasih sayang yang 
terlihat dari senyuman, pujian, dan dorongan. Kontrol 
mengacu pada pengawasan terhadap aktivitas anak 
(Shaffer dan Kipp, 2014). Kualitas perilaku sosial serta 
bagaimana anak membentuk hubungan sosial dengan 
orang tua dipengaruhi bagaimana aktivitas sosial yang 
orang tua perlihatkan pada anak. Aspek pengasuhan 
adalah sudut pandang mengenai hubungan interaksi 
antara orang tua dan anak untuk mendukung 
perkembangan anak.
Rahman (2012) menyatakan bahwa faktor 
yang dapat memengaruhi pola asuh meliputi: 
pendidikan orang tua, lingkungan dan budaya. 
Pendidikan merupakan faktor yang dapat memengaruhi 
pengasuhan pada setiap orang tua. Pengalaman 
serta pendidikan orang tua memiliki peranan yang 
penting dalam memberikan kualitas pengasuhan hal 
tersebut seperti terlibat aktif dalam setiap program 
pendidikan anak, menyediakan waktu untuk anak, 
serta mengevaluasi perkembangan anak.
Lingkungan adalah salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi perkembangan anak, dengan itu faktor 
lingkungan juga dapat memberikan efek terhadap pola 
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. 
Orang tua memiliki budaya yang beragam, hal 
tersebut membuat orang tua cenderung mengikuti 
cara atau kebiasaan dari budaya di masyarakat dalam 
mengasuh anak, sehingga kebiasaan masyarakat di 
sekitar akan memberikan pengaruh dalam mengasuh 
anak.
Keluarga orang tua tunggal atau single parent 
families, yaitu keluarga yang orang tuanya hanya terdiri 
dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus 
anak setelah perceraian, mati atau kelahiran anak di luar 
nikah. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting 
dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan 
orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan 
tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial 
budaya yang diberikannya merupakan faktor yang 
kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi 
dan anggota masyarakat yang sehat (Yusuf, 2010).
Orang tua tunggal dalam mengasuh dan 
membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 
bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun pihak 
istri. Orang tua tunggal memiliki kewajiban yang sangat 
besar dalam mengatur keluarganya. Keluarga single 
parent memiliki permasalahan-permasalahan paling 
rumit dibandingkan keluarga yang memiliki ayah dan 
ibu. Single parent dapat terjadi akibat kematian atau 
pun perceraian (Layliah, 2013).
Jadi, dari beberapa penjelasan di atas bahwa 
keluarga single parent adalah orang tua yang 
mengasuh anak tanpa ada pasangan baik itu ayah atau 
ibu dalam mengasuh, mendidik, dan membesarkan 
anak hingga mencukupi kebutuhan anak secara 
sendirian. Dalam hal ini orang tua tunggal (single 
parent) memiliki peran ganda terhadap keluarganya 
yakni sebagai seorang ayah sekaligus seorang ibu 
dan mempunyai tugas selain mencari nafkah juga 
mengasuh anak. Keduanya itu harus seimbang agar 
kebutuhan anak dapat terpenuhi.
Orang tua yang sering disebut dengan istilah 
single parent adalah orang tua tunggal di mana hanya 
ayah atau ibu saja. Ada banyak yang faktor penyebab 
yang mengakibatkan peran orang tua yang lengkap 
menjadi tidak sempurna. Sebab-sebab terjadinya orang 
tua tunggal antara lain: 1. Apabila pasangan hidup kita 
meninggal dunia, otomatis hal itu akan meninggalkan 
kita sebagai orang tua tunggal; 2. Perceraian, di 
mana timbul ketidakharmonisan dalam keluarga 
yang disebabkan adanya perbedaan pendapat atau 
timbulnya perselisihan yang tidak mungkin adanya 
jalan keluar, dan bisa terjadi karena masalah ekonomi, 
pekerjaan, perselingkuhan, perbedaan agama, serta 
aktifitas suami istri di luar rumah yang mengakibatkan 
kurangnya komunikasi; 3. Orang tua masuk penjara, 
dapat disebabkan karena melakukan tindakan kriminal, 
pengedar narkoba atau tindak pidana korupsi sehingga 
sekian lama tidak bertemu dengan keluarga; 4. Kerja 
di luar daerah atau di luar negeri, hal ini merupakan 
cita-cita untuk mewujudkan kehidupan yang lebih 
baik lagi dan menyebabkan salah satu orang tua 
meninggalkan daerahnya, terkadang hingga ke luar 
negeri (Baumrind, 2010).
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai 
fenomena saat ini dengan salah satu guru SD Negeri 
di Yogyakarta bahwa fenomena pengasuhan oleh 
orang tua tunggal pada seorang anak kelas 1 SD yang 
merupakan salah satu siswa dengan pengasuhan 
tunggal oleh seorang ibu bekerja yang disebabkan 
karena perceraian kedua orang tuanya. Menurut 
pengamatan guru, kemampuan akademik yang dimiliki 
FD belum optimal seperti teman sebayanya. Ketika 
kegiatan pembelajaran di kelas anak sering mengantuk, 
kurang fokus, dan masih belum bisa menulis dengan 
rapi. Penampilan anak tersebut terlihat kurang rapi, 
contohnya seragam sekolah yang digunakan FD tidak 
disetrika dan terlihat berantakan serta rambut FD yang 
tidak disisir dan panjang karena jarang dirapikan.
Ibu FD bekerja sebagai pelayan di salah satu 
tempat makan. Setiap harinya menjemput FD sekitar 
pukul 15.00 WIB atau bahkan lebih dari jam tersebut. 
Padahal jam pulang sekolah FD sekitar pukul 11.20 
WIB. Menurut pengamatan guru, FD sangat jarang 
dibawakan bekal makan oleh orang tuanya. Terkadang 
FD tidak di jemput oleh ibunya sehingga FD harus 
pulang sendiri ke rumah menggunakan angkutan 
umum. Peralatan sekolah FD seperti buku tulisnya 
yang sudah habis karna penuh dengan tulisan sangat 
sering dihapusnya agar dapat digunakan kembali untuk 
menulis materi pembelajaran yang baru lagi. FD tidak 
mengatakan pada ibunya jika buku tulisnya tersebut 
sudah penuh dengan tulisan agar dapat diganti dengan 
buku yang baru.
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu dan 
fenomena di atas yang merupakan data awal tersebut, 
penelitian ini dilakukan pada partisipan yang berstatus 
orang tua tunggal.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah metode 
statistik deskriptif dianalisis dengan menggunakan 
rumus rata-rata. Subjek yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah orangtua tunggal yang memiliki anak usia 
dini. Teknik penentuan partisipan penelitian adalah 
dengan menggunakan kriteria, orangtua tunggal, 
baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki anak 
usia dini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
angket yang disebarkan melalui google form, yang 
disebarkan melalui media sosial dan jalur pribadi 
selama enam bulan. Jumlah pernyataan keseluruhan 
sebanyak 20 buah item yang berkenaan dengan 
bagaimana pola asuh orang tua tunggal terhadap anak 
usia dini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini diadopsi dari kisi-kisi instrumen pola asuh hasil 
penelitian Jannah (2017). Kisi-kisi instrumen pola asuh 
orang tua tunggal terlampir.
Tabel 1.
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Pola Asuh Orangtua 
Tunggal
Subvariabel Indikator
Demokratis a. Anak diakui sebagai pribadi oleh 
orangtua dan turut dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan.
b. Memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu 
mengendalikan mereka.
c. Memberikan kebebasan 
kepada anak untuk memilih dan 
melakukan suatu tindakan.
d. Pendekatan kepada anak 
bersifat hangat.
Otoriter a. Anak harus tunduk dan patuh 
pada kehendak orangtua.
b. Pengontrolan orangtua terhadap 
perilaku anak sangat ketat.
c. Orangtua hampir tidak pernah 
memberi pujian.
d. Orangtua tidak mengenak 
kompromi dan dalam komunikasi 
biasanya bersifat satu arah.
Permisif a. Orangtua bersikap acceptance 
tinggi namun kontrol rendah, 
anak diizinkan membuat 
keputusan sendiri dan dapat 
berbuat sekehendaknya sendiri.
b. Orangtua memberi kebebasan 
kepada anak untuk menyatakan 
dorongan atau keinginannya.
c. Orangtua kurang menerapkan 
hukuman pada anak, bahkan 
hampir tidak menggunanakan 
hukuman.
Skor alternatif jawaban menggunakan skala 
Guttman. Jawaban dibuat skor tertinggi satu dan 
terendah nol. Misalnya untuk jawaban setuju diberi 
skor 1 dan tidak setuju diberi skor 0 (Sugiyono, 2009).
Tabel 2. 
Skor Maksimal Tipe Pola Asuh Orangtua








1. Demokratis 6 6 (6 : 6) x 100 = 100
2. Otoriter 8 8 (8 : 8) x 100 = 100
3. Permisif 6 6 (6 : 6) x 100 = 100
METODE PENELITIAN
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Statistik deskriptif ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua tunggal pada anak usia dini. Deskriptif 
dilakukan untuk mengetahui tipe pola asuh orang tua 
tunggal pada anak usia dini secara lebih mendetail. 
Analisis deskripsi mencakup rata-rata, tabel 
pengkategorian, dan grafik histogram.
Adapun dalam mencari pola asuh orang tua 
dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. 
Sebelumnya data ditabulasi terlebih dahulu menurut 
jenis pola asuhnya. Setelah itu baru dicari skor 
maksimal tiap partisipan. Dengan rumus sebagai 
berikut:
Setelah diketahui semua skor maksimal pada 
tiap-tiap responden dan jenis pola asuhnya, lalu 
dianalisis untuk menentukan jenis pola asuh yang 
paling banyak diterapkan oleh responden atau orang 
tua tunggal.
Hasil
Selama enam bulan penyebaran kuesioner 
melalui google form, diperoleh sebanyak 60 orang 
partisipan penelitian yang bersedia untuk mengisi 
kuesioner. Keenampuluh partisipan ini terdiri atas 9 
orang laki-laki dan 51 orang perempuan. 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi 
yaitu orang tua yang berstatus single parent yang 
memiliki anak usia dini, ada beberapa alasan yang 
menyebabkan partisipan penelitian menjadi orang tua 
tunggal. Alasan paling banyak di karenakan perceraian 
dan juga suami/istri kerja di luar kota atau negeri 
dengan persentase 56,3%. Selain itu juga dikarenakan 
suami/istri meninggal, ditinggal oleh pasangan suami/
istri dan alasan privasi lainnya dengan persentase 
5,9%.
Tabel 4. 
Persentase Skor Olah Data Hasil Pola Asuh Orang 
Tua Tunggal




Gambar 1. Persentase Grafik Pola Asuh Orangtua 
Tunggal
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa pola asuh yang paling banyak 
diterapkan oleh orang tua tunggal pada anak usia dini 
adalah pola asuh demokratis yaitu dengan persentase 
51,4%, sedangkan pola asuh otoriter dengan 
persentase 27,9 %, dan pola asuh permisif sebanyak 
20,7 % dari jumlah total 60 partisipan penelitian yang 
mengisi kuesioner.
Berdasarkan hasi l  penel i t ian tersebut 
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tunggal 
pada anak usia dini sebagian besar adalah demokratis. 
Dalam penelitian ini orang tua memenuhi indikator 
pada pola asuh demokratis yaitu, orang tua mengakui 
anak sebagai pribadi dan oleh orang tua anak turut 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, orang tua 
memprioritaskan kepentingan anak tetapi masih tetap 
terkontrol, orang tua memberikan kebebasan kepada 
anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, 
dan orang tua melakukan pendekatan yang bersifat 
hangat dengan anak.
Pengasuhan otoritatif mendorong anak untuk 
mandiri namun masıh menerapkan batas dan kendali 
pada tindakan mereka. Tindakan verbal memberi 
dan menerima dimungkinkan dan orang tua bersikap 
hangat dan penyayang terhadap anak. Orangtua yang 
otoritatif mungkin merangkul anak dengan mesra dan 
berkata. "Kamu tahu kamu tak seharusnya melakukan 
hal itu. Mari kita bicarakan bagaimana kamu bisa 
menangani situasi tersebut lebih baik lain kali”. 
Orangtua yang otoritatif menunjukkan kesenangan 
dan dukungan sebagai respons terhadap perilaku 
konstruktif anak. Mereka juga mengharapkan perilaku 
anak yang dewasa. mandiri. Dan sesuai dengan 
usianya. Anak yang memiliki orangtua otoritatif sering 
kali ceria, bisa mengendalikan diri dan mandin dan 
berorientasi pada prestasi mereka cenderung untuk 
nempertahankan hubungan yang ramah dengan 
teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa 
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dan bisa mengatasi stres dengan baik Santrock (2007).
Pengasuhan demokratis ini akan menghasilkan 
anak yang mandiri, tegas terhadap diri sendiri, ramah 
dengan teman sebayanya, mau bekerjasama dengan 
orangtua, berhasil secara intelektual sosial, menikmati 
kehidupan, dan memiliki motivasi yang kuat untuk maju 
(Hasan, 2009).
Dengan adanya pengasuhan yang dilakukan 
oleh orangtua kepada anaknya secara terus-menerus 
maka terbentuklah suatu pola pengasuhan yang disebut 
dengan pola asuh. Darling & Steinberg dalam Kuppen 
& Ceulemans (2018) mengatakan pola asuh adalah 
perilaku spesifik yang dapat diamati secara langsung 
yang digunakan orangtua untuk menyosialisasikan anak-
anak mereka. Sama halnya dengan Kordi & Baharudin 
dalam Kosterelioglu (2018) yang mendefinisikan bahwa 
pola asuh ialah struktur yang mewakili strategi standar 
yang digunakan orangtua dalam membersarkan anak 
dan mencakup sikap dan perilaku orangtua.
Untuk itu, peran orangtua sangatlah penting 
dalam membentuk suatu pola pengasuhan untuk anak, 
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 
optimal serta memiliki karakter positif yang kuat. 
Orangtua harus memahami metode pengasuhan atau 
cara pengasuhan yang tepat agar tujuan membimbing 
anak menjadi individu yang baik tercapai.
Pembahasan
Orangtua tunggal mengasuh dan membesarkan 
anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, 
baik itu pihak suami maupun pihak istri. Orangtua 
tunggal memiliki kewajiban yang sangat besar dalam 
mengatur keluarganya. Keluarga orangtua tunggal 
memiliki permasalahan-permasalahan paling rumit 
dibandingkan keluarga yang memiliki ayah atau ibu. 
Orang tunggal dapat terjadi akibat kematian ataupun 
perceraian. Orangtua sebagai single parent harus 
menjalankan peran ganda untuk keberlangsungan 
hidup keluarganya. 
O r a n g t u a  t u n g g a l  h a r u s  m a m p u 
mengkombinasikan dengan baik antara pekerjaan 
domestik dan publik. Orangtua yang berstatus 
single parent harus mencari uang untuk menafkahi 
keluarganya dan juga memenuhi kebutuhan kasih 
sayang keluarganya, ia haruslah melakukan 
perencanaan yang matang dalam menjalankan 
peran ganda. Keluarga dengan single parent adalah 
keluarga yang hanya terdiri dari satu orangtua yang 
dimana mereka secara sendirian membesarkan anak-
anaknya tanpa kehadiran, dukungan, tanggungjawab 
pasangannya dan hidup bersama dengan anak-
anaknya dalam satu rumah.
Pendidikan di dalam keluarga dapat berlangsung 
dengan baik maka akan menumbuhkan perkembangan 
kepribadian anak menjadi manusia dewasa yang 
memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian 
yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani 
serta intelektual yang berkembang secara optimal. 
Pada dasarnya setiap pola asuh yang diterapkan 
orangtua memiliki dampak yang besar terhadap 
tumbuh kembang anak. Pola asuh yang tepat dipilih 
untuk diterapkan oleh orangtua, memiliki dampak 
berupa dapat meningkatkan kepercayaan diri anak, 
meningkatkan performa akademik dan disiplin di 
sekolah, serta mengurangi permasalahan yang 
berkaitan dengan perilaku. Akan tetapi jika tidak tepat 
pola asuh ini akan menjadi bumerang bagi orangtua 
itu sendiri yang dicerminkan dari kegagalan tahap 
perkembangan anak secara sosial berupa hadirnya 
tindakan kenakalan remaja.
Salah satu aspek yang perlu mendapat 
perhatian orangtua terhadap anak adalah aspek 
pola asuh yang diterapkan. Hal ini sangat penting 
mengingat pola asuh yang diterapkan oleh orangtua 
akan berdampak sangat besar pada pertumbuhan 
dan perkembangan anak ke depan. Apakah pola 
asuh yang diterapkan cenderung otoriter? Demokratis 
ataukah permisif atau mungkin perpaduan dari ketiga 
atau kedua pola asu tersebut.
Dalam lingkungan keluarga, penerapan pola 
asuh tidak selamanya dilakukan oleh kedua orangtua. 
Beberapa anak diasuh hanya oleh ibu dan bahkan 
hanya oleh ayah. Adanya perceraian atau kematian 
dari salah satu pasangan dalam keluarga tidak 
jarang membawa suatu akibat yang cukup besar 
pada kehidupan keluarga. Akibat tersebut antara lain 
adanya perubahan peran dan beban tugas yang harus 
ditanggung oleh salah satu orangtua untuk mengasuh 
anak. Bila pada keluarga lengkap, ayah dan ibu atau 
suami-istri bersama-sama mengembangkan aturan 
dan nilai standar untuk diajarkan pada anak, maka 
pada keluarga tak lengkap hanya ayah atau ibu saja 
yang bertugas sebagai pendidik.Anak yang tumbuh 
di bawah asuhan ibu ataupun ayah mungkin saja 
mengalami kesuksesan dalam hidupnya, apabila 
diasuh dengan pola asuh yang baik dan bijaksana. 
Orangtua tunggal diharapkan mampu mendidik 
anakanaknya menjadi anak yang berbakti, berakhlaq 
terpuji, mandiri, dan bertaqwa kepada Allah swt, 
dengan selalu mengajarkan dan membiasakan serta 
menanamkan nilai-nilai yang baik dalam keluarga. Pola 
asuh demokratis adalah pola asuh yang tepat dalam 
membentuk karakter pada anak. Hal ini terbukti dari 
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
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Sejalan dengan pendapat Wibowo (2012) yang 
menyatakan bahwa pola asuh demokratis tampaknya 
lebih kondusif dalam pendidikan karakter.
Sejalan dengan kajian penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani (2010) yang menyatakan bahwa ada 
pola yang berubah ketika kondisi keluarga berubah. 
Faktor ekonomi berpengaruh terhadap pola asuh, 
karena single parent mencari nafkah sendiri dan 
ini tentu saja menyita waktu single parent. Hal ini 
membuat anak ikut berpartisipasi dalam faktor ekonomi 
dan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga adalah 
pola dialogis. Pola ini anak dibiasakan berkomunikasi 
dengan single parent termasuk mengenai masalah 
yang tengah dihadapi oleh anak. Dampak dari pola 
asuh ini adalah anak menjadi mandiri karena anak 
telah dibiasakan untuk menerima konsekuensi logis 
dari setiap perilakunya.
Persamaan antara penelitian ini dan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama 
mengkaji mengenai pola asuh anak. Keduanya 
mengkaji tentang keluarga yang pecah, keluarga yang 
sudah tidak harmonis lagi. Adapun perbedaan kedua 
penelitian bahwa Handayani (2010) lebih spesifik 
pada dampaknya bagi sosialisasi anak, sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan mengkaji tentang 
proses perkembangan anak.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
tentang identifikasi pola asuh orangtua tunggal pada 
anak usia dini maka dapat disimpulkan bahwa alasan 
yang menyebabkan orangtua tunggal sebagian besar 
dikarenakan perceraian dan suami/istri yang bekerja 
di luar kota/negeri dengan persentase 56,3% dari 60 
responden. Sementara itu pola asuh yang diterapkan 
oleh orangtua tunggal pada anak usia dini yaitu pola 
asuh demokratis dengan persentase 51,4%, pola asuh 
otoriter dengan persentase 27,9%, dan pola asuh 
permisif dengan persentase 20,7%.
Saran yang dapat peneliti berikan dalam 
penelitian ini walaupun di dalam keluarga orangtua 
berperan sebagai orangtua tunggal, sebaiknya 
orangtua tetap berpartisipasi secara aktif. Orangtua 
harus mengetahui program pengasuhan yang tepat 
untuk menstimulasi dan meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan dan keterampilan di setiap aspek 
perkembangan yang dimiliki anak. Orangtua 
tunggal sebaiknya dapat meluangkan waktu untuk 
meningkatkan kualitas interaksi bersama anak agar 
dapat membangun kelekatan dengan anak.
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